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A. Tujuan

SOP

ini dimaksudkan sebagai acuan tindakan penanganan dan penyelamatan saat terjadi

ancaman bom.

B. Luas Lingkup

Ruang lingkup pedoman ini mencakup prosedur dalam penanganan keadaan darurat

ancaman bom di lingkungan Universitas Mathla’ul Anwar Banten.

C. Definisi

Proses kegiatan penerimaan dan tindaklanjut terhadap ancaman bom yang diterima oleh

petugas operator, bagian informasi atau karyawan maupun petugas keamanan yang jaga

yang

D. Urai
1.

10.

menerima dan medengar informasi adanya ancaman bom.

an Prosedur

Pejabat/pegawai menerima ancaman bom melalui telepon/bingkisan/surat/email dan
lain-lain.

Penerima ancaman bom mencatat informasi penting yang dapat diperoleh dari
penelpon/pengirim bingkisan/surat/email dan lain-lain.

Penerima ancaman bom memberitahukan adanya ancaman bom kepada Petugas
Tanggap Darurat Gedung.

Petugas Tanggap Darurat Gedung melaporkan adanya ancaman bom kepada
Koordinator Tanggap Darurat. Petugas Tanggap Darurat Lantai memberitahukan
adanya ancaman bom kepada penghuni ruangan.

Petugas Tanggap Darurat Gedung menghubungi pihak kepolisian (Gegana) tentang
adanya ancaman bom. Petugas

Tanggap Darurat Gedung memerintahkan kepada Petugas Tanggap Darurat Lantai
untuk melaksanakan evakuasi.

Petugas Tanggap Darurat Lantai mengarahkan pelaksanaan evakuasi melalui tangga
darurat.

Petugas Tanggap Darurat Lantai memandu seluruh karyawan untuk berjalan secara
tertib, tidak berlari, tidak menggunakan lift, dan berbaris secara teratur menuju ke
tempat aman yang telah ditentukan (assembly point).

Petugas Tanggap Darurat Lantai melaksanakan absensi oleh untuk mengetahui orang-
orang yang turun bersamanya.

Koordinator Tanggap Darurat memberitahukan situasi keamanan gedung.
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E. Pengguna
1. Seluruh pegawai Universitas Mathla’ul Anwar Banten

2. Tim Gegana

F. Referensi
1. PP Nomor 20 tahun 2012
2. Statuta UNMA Banten

v

Penerima ancaman bom melalui
telepon/bingkisan/surat/email dll

G. Bagan Alir/Plowcart

\4
[ Mencatat informasi yang dapat diperoleh dari penelepon/pengirim ]

bingkisan/surat/email dll, tentang ancaman bom

v

[ Pemberitahuan adanya ancaman bom dari penerima ]

ancaman kepada petugas tanggap darurat gedung

__________________ N
1 1
A4 \4
Pelaporan oleh petugas tanggap Pemberitahuan petugas tanggap
darurat gedung kepada coordinator darurat lantai kepada penghuni
tanggap darurat ruangan tentang adanya ancaman bom
1 1
A4 \4
Pelaporan kepada pihak kepolisian Petugas tanggap darurat gedung
oleh coordinator tanggap darurat memerintahkan petugas tanggap darurat
| lantai untuk melaksanakan evakuasi
1
: :
: 1
__________________ .I._________________.I
A4

Pelaksanaan evakuasi oleh petugas
tanggap darurat melalui tangga
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\'4

Petugas Tanggap darurat lantai memandu seluruh penghuni
ruangan menuju tempat yang ditentukan (assembly point)

\'4

Pelaksanaan absensi karyawan oleh petugas tanggap
darurat lantai

Selesai
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